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ABSTRACT 

Fraud is an intentional act that violates the law by manipulating and presenting false reports to 

other parties to obtain personal or group benefits. This research aims to test the Fraud Hexagon 

Model Theory of Financial Report Fraud in Manufacturing Companies in the Consumer Goods 

Industry Sector for the 2020-2022 Period. The approach used in this research is a descriptive 

approach, while the analysis used is verification analysis. The data source used in this research is 

secondary data with the analysis technique used in this research is quantitative analysis 

techniques. The research results show that there is a partial influence of the financial target 

variable, director change variable, external auditor quality variable, auditor change variable, and 

the frequency variable of number of CEO pictures on fraudulent financial reporting, meanwhile 

there is no influence of the political connection variable on fraudulent financial reporting. Then 

simultaneously there is the influence of the financial target variables, change of directors, external 

audit quality, change of auditors, frequency of number of CEOs, and political relations on 

fraudulent financial reporting.. 
 

Key words Perban Financial Target, Quality Of Audit External, Political Connection and 

Fraudulent Financial Reporting. 

 

ABSTRAK 
 

Fraud merupakan perbuatan dengan unsur kesengajaan yang melanggar hukum dengan 

memanipulasi serta menyajikan laporan yang keliru kepada pihak lain untuk memperoleh 

keuntungan pribadi maupun kelompok. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji Teori Fraud 

Hexagon Model Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Periode 2020-2022. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif, sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis verifikatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel target keuangan, variabel 

pergantian direktur, variabel kualitas auditor eksternal, variabel pergantian auditor, dan variabel 

frekuensi jumlah CEO picture terhadap kecurangan pelaporan keuangan, sementara itu tidak 

terdapat pengaruh dari variabel koneksi politik terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Kemudian secara simultan terdapat pengaruh dari variabel target keuangan, pergantian direktur, 

kualitas audit eksternal, pergantian auditor, frekuensi jumlah CEO, dan hubungan politik terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan.  
 

Kata kunci: Perban Financial Target, Quality Of Audit External, Political Connection Dan 

Fraudulent Financial Reporting. 
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PENDAHULUAN 

Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), fraud adalah perbuatan 

dengan unsur kesengajaan yang melanggar 

hukum dengan memanipulasi serta menyajikan 

laporan yang keliru kepada pihak lain untuk 

memperoleh keuntungan pribadi maupun 

kelompok. Terdapat tiga kategori utama 

kecurangan (fraud) yaitu penyalahgunaan aset 

(asset misappropriations), korupsi 

(corruption), dan kecurangan atas laporan 

keuangan (fraudulent financial reporting). 

Pada umumnya fraud terjadi karena adanya 

masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-hari 

ataupun karena keserakahan pihak-pihak 

tertentu (Yusnita & Utami, 2021). Laba yang 

tinggi tentunya akan memberikan kesan baik 

bagi perusahaan dan menjadi perhatian 

berbagai pihak, terutama investor dan calon 

investor. Keinginan untuk selalu terlihat baik 

inilah yang memaksa manajer untuk 

melakukan berbagai cara, termasuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan, sehingga pada 

akhirnya menyajikan informasi yang tidak 

semestinya. Kecurangan yang dilakukan 

manajer perusahaan untuk memanipulasi 

laporan keuangan disebut dengan fraud, 

sedangkan praktik kecurangan atas pelaporan 

keuangan itu sendiri dikenal dengan fraudulent 

financial reporting. Kecurangan atas laporan 

keuangan adalah masalah yang umumnya ada 

dari tahun ke tahun. Auditor eksternal berperan 

sebagai jenis tindakan pencegahan (preventif) 

dalam mengidentifikasi kecurangan atas 

laporan keuangan, sebelum menjadi 

berkepanjangan. Auditor juga diharapkan 

untuk dapat mempertimbangkan kemungkinan 

terjadinya fraud untuk melakukan penafsiran. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan fraud hexagon sebagai dasar 

meneliti pengaruhnya terhadap kecurangan 

laporan keuangan dikarenakan teori tersebut 

merupakan teori terbaru hasil dari 

pengembangan teori fraud yang sudah ada. 

Vousinas (2019) mengembangkan teori fraud 

terbaru sebagai bentuk pengembangan dari 

fraud pentagon dengan menambahkan faktor 

keenam yaitu, kolusi (collusion). Teori ini 

dinamakan fraud hexagon theory, terdiri dari 

beberapa faktor yaitu tekanan (pressure), 

kapabilitas (capability), kolusi (collusion), 

kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rationalization), dan ego (arrogance). Fraud 

hexagon diharapkan mampu mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan lebih dalam 

dengan adanya penambahan komponen 

collusion.  

Pada komponen pressure yang di 

proksikan dengan financial target. Menurut 

Nadziliyah & Primasari (2022) financial target 

menjadi sasaran keuangan perusahaan guna 

menargetkan laba untuk pencapaian setiap 

periodenya. Hal tersebut menyebabkan 

manajemen berusaha keras dan berkeinginan 

untuk mendapatkan bonus atas hasil kinerja 

dalam pencapaian financial target. Secara garis 

besar return on asset (ROA) dapat menjadi 

tolak ukur untuk kinerja operasional 

ditunjukkan dengan efisiensi penggunaan aset 

suatu perusahaan. Perusahaan menargetkan 

ROA yang lebih tinggi, maka semakin tinggi 

pula kecenderungan manajer untuk melakukan 

Tindakan kecurangan. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Elkotby (2022) 

menunjukkan bahwa financial target 

berpengaruh positif terhadap kecurangan atas 

laporan keuangan. Sedangkan menurut 

Nadziliyah & Primasari (2022), financial 

target tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

atas laporan keuangan. 

Capability yang diproksikan dengan 

change in director. Menurut Achmad et al. 

(2022) Kompetensi (capability) adalah sikap 

dan keterampilan individu yang memainkan 

peran penting dalam kecurangan. Selain 

kemungkinan seseorang bertindak curang 

dipicu oleh bujukan atau tekanan dan 

rasionalisasi, penipu juga harus mengenali 

pintu mana yang terbuka sebagai peluang dan 

memanfaatkannya dengan melakukannya, 

tidak hanya sekali tetapi berkelanjutan. Wolfe 

& Hermanson (2004) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pergantian direksi, semakin 

besar indeks kecurangan laporan keuangan. 

Dengan skill dan kemampuan yang dimiliki, 

pelaku akan dengan cepat memanfaatkan 

peluang untuk melakukan kecurangan. Pada 

penelitian Larum et al. (2021), menyebutkan 

bahwa change in director memiliki perngaruh 

pada kecurangan laporan keuangan berbeda 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Maryani et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

change in director tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Opportunity yang diproksikan dengan 

quality of audit external. Menurut Yulianti et 

al. (2019) penunjukan auditor eksternal 

dilakukan oleh komite audit dari suatu 

perusahaan dianggap mampu memeriksa 

secara mandiri untuk menghindari konflik 

kepentingan dan untuk menjamin integritas 

proses audit. Investigasi terhadap kualitas 

auditor eksternal berfokus pada perbedaan 

antara pilihan layanan audit dari kantor 

akuntan publik (PCO/KAP) oleh suatu 

perusahaan seperti BIG4 (PWC, Deloitte, 

Ernst&Young, KPMG) dan non BIG4. 

Alasannya adalah kantor-kantor BIG4 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk 

mendeteksi dan mengungkapkan kesalahan 

laporan dalam manajemen. Pada penelitian 

Anggono et al. (2021) menunjukkan bahwa 

quality of audit external memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan, 

sebaliknya penlitian Nadziliyah & Primasari 

(2022) menyatakan bahwa quality of audit 

external tidak memiliki pengaruh. 

Melani & Susanti (2018) 

Rationalization yang diprosikan dengan 

change in auditor, rasionalisasi merupakan 

suatu pembenaran yang muncul di dalam 

pikiran manajemen ketika kecurangan telah 

terjadi. Pemikiran ini akan mucul karena 

mereka tidak ingin perbuatannya diketahui 

sehingga mereka membenarkan manipulasi 

yang telah dilakukan (Sari & Nugroho, 2020). 

Larum et al. (2021) meyatakan bahwa suatu 

perusahaan yang melakukan pergantian auditor 

dalam kurun waktu tertentu memungkinkan 

memanipulasi laporan keuangan oleh 

perusahaan. Dengan dilakukannya pergantian 

auditor oleh perusahaan dimaksudkan agar 

tindakan kecurangan tidak diketahui oleh 

audior yang baru, oleh karena itu untuk 

memperlancar proses manipulasi yang 

dilakukan oleh perusahaan maka perusahaan 

berupaya untuk selalu melakukan pergantian 

auditor agar auditor tidak dapat mengawasi 

tindakan manipulasi yang dilakukan 

perusahaan. Dalam penelitian Agung et al. 

(2021), menyebutkan bahwa change in auditor 

memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan menurut Larum 

et al.  (2021) menyebutkan bahwa change in 

auditor tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Lasmana & Yusuf (2018) Arrogance 

yang diproksikan dengan frequent number of 

CEO’s pictures. berdasarkan teori fraud 

pentagon, tingkat arogansi CEO dapat menjadi 

faktor yang memicu kemungkinan pelaporan 

keuangan yang curang. Foto dan informasi 

terkait dengan rekam jejak CEO yang 

ditampilkan dalam acara tahunan laporan bisa 

menghadirkan tingkat arogansi dan 

superioritas yang dimiliki CEO (Utami & 

Pusparini, 2019). Pada penelitian Larum et al. 

(2021) menyebutkan bahwa frequent number 

of CEO picture berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan 

dalam penelitian Achmad et al. (2022) 

menyebutkan bahwa frequent number of CEO 

picture tidak berpengaruh pada kecurangan 

laporan keuangan. 

Collusion yang diproksikan dengan 

political connection. Adanya koneksi politik 

dapat menjadi menguntungkan karena lebih 

mudah untuk mendapatkan pinjaman. Menurut 

Aulia Haqq & Budiwitjaksono (2020) 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

hubungan politik lebih mudah untuk 

mendapatkan pinjaman dari bank, kemudahan 

dalam hal pajak, lebih mudah mendapatkan 

kontrak dari pemerintah, dan ketika mengalami 

kesulitan keuangan, akan lebih mudah untuk 

ditebus oleh pemerintah dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki hubungan 

politik. Pada penelitian Nadziliyah & 

Primasari (2022) menyebutkan bahwa political 

connection berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan dalam penelitian 

Sagala & Siagian (2021) menyebutkan bahwa 

political connection tidak berpengaruh pada 

kecurangan laporan keuangan.  

Penelitian mengenai kecurangan atas 

laporan keuangan yang dipengaruhi faktor-

faktor telah dilakukan oleh beberapa orang 

peneliti dan menunjukkan hasil yang beragam, 

di antaranya adalah yang dilakukan oleh 

Elkotby (2022) pada Penggunaan Fraud 

Hexagon Model untuk melakukan deteksi 

kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Mesir 
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yang memiliki gugatan keuangan periode 

2019-2020. Variabel yang digunakan adalah 

financial target, total independent board, total 

accrual total asset, change in director, 

managerial ownership, dan financial 

regulatory. Hasil dari penelitian memberikan 

gambaran bahwa variabel financial target, 

total independent board, total accrual total 

asset, change in director, managerial 

ownership, dan financial regulatory 

berpengaruh terhadap kecurangan atas laporan 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di 

Egyptian Stock Exchange (Hambani & 

Lestari,2020). . 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

Nadziliyah & Primasari (2022) mengenai 

analisis fraud hexagon yang digunakan untuk 

mendeteksi kecurangan atas laporan keuangan. 

Variabel yang digunakan adalah financial 

target untuk memproksikan pressure, changes 

in director untuk memproksikan capability, 

political connection untuk memproksikan 

collusion, quality of external auditors untuk 

memproksikan opportunity, audit opinion 

untuk memproksikan rationalization, dan 

frequent number of CEO’s picture untuk 

memproksikan arrogance. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial target, quality 

of external auditors, dan frequent number of 

CEO’s picture tidak berpengaruh pada 

kecurangan atas laporan keuangan, sedangkan 

changes in director berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecurangan atas laporan 

keuangan, hubungan politik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecurangan atas 

laporan keuangan. Audit opinion berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kecurangan 

atas laporan keuangan. 

Penelitian juga pernah dilakukan oleh 

Sagala & Siagian (2021) mengenai pengaruh 

fraud hexagon model terhadap kecurangan atas 

laporan keuangan pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

Tahun 2016-2019. Variabel yang digunakan 

adalah financial target, financial stability, 

ineffective monitoring, change in auditor, 

change in director, frequent number of CEO’s 

picture, government projects, political 

connections dan state-owned enterprises. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa elemen 

pressure yang diproksikan financial target dan 

financial stability berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan atas laporan keuangan. 

Sedangkan change in director, ineffective 

monitoring, change in auditor, frequent 

number of CEO’s picture, government 

projects, political connection, dan state-owned 

enterprises tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan atas laporan keuangan. 

pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2016-2019. 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

laporan keuangan, masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten sehingga ditemukan 

adanya research gap. Banyaknya kasus 

kecurangan pelaporan keuangan di Indonesia 

peneliti ingin menguji kembali tentang Teori 

Fraud Hexagon Model Pada Kecurangan 

Laporan Keuangan : Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi Periode 

2020-2022. Berdasar uraian tersebut maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah Apakah variabel financial target 

berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022. Desain penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif untuk 

memperoleh bukti empiris dari fraudulent 

financial fraud menggunakan analisis laporan 

keuangan perusahaan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini pendekatan 

deskriptif, sedangkan analisis yang digunakan 

adalah analisis verifikatif 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis kuantitatif. Dimana alat 

analisis dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda (multiple linear 

regression analysis) dengan bantuan program 

IBM Statistical Package for Social Sciences 

(SPSS) versi 26.  Populasi yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2020-2022. Metode pengambilan 

sampel perusahaan pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling,  

dengan kriteria sample terlampir pada table 1. 

Tabel 1. Kriteria Sample Menunjukan Total Observasi Sebanyak 141  

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sector industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. 

75 

2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak secara 

konsisten dan lengkap mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2020-

2022. 

22 

3. Data yang tidak terkait dengan variabel independen dan variabel dependen 

penelitian tersedia sepenuhnya selama periode 2020-2022. 

6 

Jumlah Sampel Penelitian 

Jumlah Seluruh Sampel Penelitian Tahun 2020-2022 

47 

141 
Sumber : www.idx.co.id bulan Juli 2023 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial 

 

Variabel 
Coefficients B T Sig. One Tailed Kesimpulan 

(Constant)  5,686 0,000  

Financial Target 0,567 7,827 0,000 H1 Diterima 

Change In Director 0,172 2,398 0,018 H2 Diterima 

Quality of External Auditor 0,186 2,390 0,019 H3 Diterima 

Change In Auditor -0,145 -2,001 0,048 H4 Diterima 

Frequent Number of CEO Pictures -0,219 -2,805 0,006 H5 Diterima 

Political Connection -0,112 -1,456 0,148 H6 Ditolak 

             Sumber data diolah dengan SPSS 26.0 

 

Pengaruh Financial Target Terhadap 

Fraudulent Financial Reporting 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel 

financial target menunjukkan bahwa memiliki 

pengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting sehingga H1 diterima. Berdasarkan  

hasil pengujian uji t dari tabel tersebut pada 

model regresi Financial Target diperoleh nilai 

sig. one tailed sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan T hitung  > 

T Tabel (7,827 > 1,982). Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima, hal ini 

berarti secara parsial variabel Financial Target 

memiliki pengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. Hasil penelitian financial 

target berkaitan dengan agency theory, yang di 

mana agent sebagai manajer melakukan yang 

diinginkan oleh principal atau investor. 

Sehingga perusahaan memperjuangkan target 

laba yang sudah ditetapkan, agar minat 

investor untuk melakukan investasi ke 

perusahaan semakin banyak dan juga untuk 

mendapatkan nilai bahwa manajer perusahaan 

tersebut bekerja dengan baik sehingga 

mendapatkan return yang diinginkan.Semakin 

ROA yang bisa diraih oleh perusahaan 

membuat kinerja manajemen akan kian baik, 

artinya keseluruhan operasi perusahaan telah 

http://www.idx.co.id/
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efektif. Kondisi ini menekan manajemen 

sehingga memicu manajemen untuk 

menjalankan beragam cara agar perusahaan 

tetap dapat bertahan (Kusumosari & Solikhah, 

2021).Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Elkotby (2022) 

dan Kusumosari & Solikhah (2021)  yang 

menyatakan bahwa financial target 

berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

 

Pengaruh Change in Director Terhadap 

Fraudulent Financial Reporting 

Berdasarkan  hasil pengujian uji t dari 

tabel tersebut pada model regresi Change in 

Director diperoleh nilai sig. one tailed sebesar 

0,018 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,018< 

0,05) dan T hitung  > T Tabel (2,398 > 1,982). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, 

hal ini berarti secara parsial variabel Change in 

Director memiliki pengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Reporting.Hasil 

pengujian hipotesis pada variabel change in 

director menunjukkan bahwa memiliki 

pengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting sehingga H2 diterima. Pergantian 

direksi yang terlalu sering juga dianggap dapat 

menciptakan peluang untuk melakukan 

kecurangan serta dapat mengurangi efektivitas 

dalam kinerja, karena memerlukan waktu yang 

lebih untuk beradaptasi dengan direksi yang 

baru. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Larum et al. (2021), yang 

menyebutkan bahwa adanya fenomena atas 

kasus perusahaan publik di mana pergantian 

direksi disebabkan karena direksi sebelumnya 

terbukti melakukan fraud. Selain itu, 

perusahaan yang melakukan pergantian direksi 

juga dianggap berusaha untuk menutupi 

kecurangan yang dilakukan direksi 

sebelumnya, hal ini juga berkaitan dengan 

konflik kepentingan yang dijelaskan dalam 

agency theory. Dengan adanya direksi baru 

dalam suatu perusahaan mengakibatkan akan 

sedikit sulit dalam mendeteksi adanya fraud 

dikarenakan memerlukan waktu yang lebih 

untuk beradaptasi dengan informasi keuangan 

suatu perusahaan. Hasil pengujian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Larum et al. (2021) dan   Elkotby (2022) 

meyatakan bahwa change in director 

berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting.   

 

Pengaruh Quality of External Auditor 

Terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Berdasarkan  hasil pengujian uji t dari 

tabel tersebut pada model regresi Quality of 

External Auditor diperoleh nilai sig. one tailed 

sebesar 0,019 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

(0,019 < 0,05) dan T hitung  > T Tabel (2,390 

> 1,982). Maka dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima, hal ini berarti secara parsial variabel 

Quality of External Auditor memiliki pengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel quality 

of external auditor menunjukkan bahwa 

memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting sehingga H3 diterima. 

Kualitas auditor eksternal mempunyai 

pengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting sejak munculnya kantor akuntan 

publik Big Four, yang terdiri dari Deloitte, 

PwC, EY, dan KPMG, diakui memiliki 

kemampuan dan pengalaman dalam 

mendeteksi fraudulent financial reporting. 

Auditor yang bekerja di Big Four juga diyakini 

demikian lebih mandiri dan mampu 

menghindari kecurangan laporan keuangan. 

Dengan demikian, penggunaan auditor yang 

berkualitas akan meningkatkan temuan audit 

dan mampu memberikan hasil audit yang lebih 

tinggi dibandingkan non-Big Four 

(Fathmaningrum & Anggarani, 2021).Hasil 

pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Anggono et al. (2021) dan 

Fathmaningrum & Anggarani 2021) 

meyatakan bahwa quality of audit external 

berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

 

Pengaruh Change in Auditor Terhadap 

Fraudulent Financial Reporting 

Berdasarkan  hasil pengujian uji t dari 

tabel tersebut pada model regresi Change In 

Auditor diperoleh nilai sig. one tailed sebesar 

0,048 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,048< 

0,05) dan T hitung < T Tabel (-2,001 < 1,982). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, 

hal ini berarti secara parsial variabel Change In 

Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting.Hasil pengujian hipotesis 
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pada variabel change in auditor menunjukkan 

bahwa memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting sehingga H4 diterima. Hal 

ini menunjukan bahwa pergantian auditor 

suatu perusahaan mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan tindak kecurangan. Larum et 

al.  (2021) menyatakan berpengaruhnya 

pergantian auditor terhadap kecurangan 

laporan keuangan disebabkan kemungkinan 

dilakukan pergantian karena berakhirnya 

kontrak yang ditentukan ataupun hal lain 

dimana pergantian auditor dikarenakan untuk 

menekan biaya audit perusahaan sehingga 

biaya berikutnya tidak terlalu tinggi. Sehingga 

tentunya pergantian auditor suatu perusahaan 

tidak untuk melakukan kecurangan laporan 

keuangan. Hasil pengujian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh  Sagala & 

Siagian (2021) dan Larum et al.  (2021) 

meyatakan bahwa change in auditor tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

 

Pengaruh Frequent Number of  CEO Picture 

Terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Berdasarkan  hasil pengujian uji t dari 

tabel tersebut pada model regresi Frequent 

Number of CEO Pictures diperoleh nilai sig. 

one tailed sebesar 0,006 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) dan T hitung  < 

T Tabel (-2,805 < 1,982). Maka dapat 

disimpulkan bahwa H5 diterima, hal ini berarti 

secara parsial variabel Frequent Number of 

CEO Pictures memiliki pengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Reporting. Hasil 

pengujian hipotesis pada variabel frequent 

number of  CEO picture menunjukkan bahwa 

memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting sehingga H5 diterima. 

Dapar diartikan foto CEO yang muncul dalam 

laporan tahunan sebatas untuk 

memperkenalkan presiden direktur atau CEO 

yang sedang menjabat kepada publik. 

Bagaimana kinerja perusahaan dan prestasi 

yang telah yang telah diperoleh merupakan 

bentuk pembuktian berjalannya operasional 

perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan (Achmad et al., 2022).Hasil 

pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Achmad et al. (2022) dan 

Sari & Witosari (2022) meyatakan bahwa 

change in auditor  berpengaruh terhadap 

fraudulent financial reporting. 

Pengaruh Political Connection Terhadap 

Fraudulent Financial Reporting 

Berdasarkan  hasil pengujian uji t dari tabel 

tersebut pada model regresi Political 

Connection diperoleh nilai sig. one tailed 

sebesar 0,148 yang berarti lebih besar dari 0,05 

(0,148 > 0,05) dan T hitung < T Tabel (-1,456 

< 1,982). Maka dapat disimpulkan bahwa H 

6ditolak, hal ini berarti secara parsial variabel 

Political Connection tidak memiliki pengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Reporting. Hasil 

pengujian hipotesis pada variabel political 

connection menunjukkan bahwa tidak 

memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting sehingga H6 ditolak. 

Dapat diartikan karena dewan komisaris 

perusahaan yang memiliki koneksi politik 

dengan elit politik, cenderung akan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Tidak 

memanipulasi laporan keuangan agar terlihat 

baik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

agency theory, karena teori agency theory 

dapat menjelaskan hubungan konektivitas 

politik terhadap kecurangan laporan keuangan 

(Agung et al., 2021). Hasil pengujian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Agung et al. (2021) dan Sagala & Siagian 

(2021) meyatakan bahwa political connection 

tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting 

Uji Signifikan Simultan (Uji f) 
Tabel 7 Hasil Uji Signifikan Simultan 

Model F Sig. 

1 Regression 15.686 0.000b 

Residual   

Total   

                  Sumber data diolah dengan SPSS 26.0 
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Pengaruh Financial Target, Change in 

Director, Quality of Audit External, Change 

in Auditor, Frequent of CEO’s Picture, dan 

Political Conection Terhadap Fraudulent 

Financial Reporting 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 

bahwa nilai sig dari F sebesar 0,000 di mana 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 (α=0,05) dan F  

hitung nya sebesar 15,686 > F tabel nya sebesar 

1,179, jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap Fraudulent 

Financial Reporting.Hasil pengujian hipotesis 

pada variabel financial target, change in 

director, quality of audit external, change in 

auditor, frequent of CEO’s picture, dan 

political connection menunjukkan bahwa 

memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting sehingga H7 diterima. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sagala & 

Siagian (2021) meyatakan bahwa financial 

target, change in director, quality of audit 

external, change in auditor, frequent number 

of CEO’s picture, dan political connection 

berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh dari 
variabel financial target terhadap 
fraudulent financial reporting. (2) Terdapat 
pengaruh dari variabel change in director 
terhadap fraudulent financial reporting. (3) 
Terdapat pengaruh dari variabel quality of 
external auditor terhadap fraudulent 
financial reporting. (4) Terdapat pengaruh 
dari variabel change in auditor terhadap 

fraudulent financial reporting. (5) Terdapat 
pengaruh dari variabel frequent number of  
CEO picture terhadap fraudulent financial 
reporting. (6) Tidak ada pengaruh dari 
variabel political connection terhadap 
fraudulent financial reporting.(7) Terdapat 
pengaruh dari variabel financial target, 
change in director, quality of audit external, 
change in auditor, frequent number of CEO’s 
picture, dan political connection terhadap 
fraudulent financial reporting. 
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